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MOTTO 

“Aku membahayakan nyawa ibu untuk lahir ke dunia, jadi tidak mungkin aku 

tidak ada artinya.” 
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Abstrak 

Pembiayaan murabahah merupakan salah satu produk pembiayaan yang 

banyak digunakan oleh perbankan syariah dalam mendukung perkembangan usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Namun dalam praktiknya, pembiayaan 

tersebut tidak terlepas dari risiko terjadinya pembiayaan bermasalah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah 

pada produk UMKM dengan akad murabahah serta strategi yang dilakukan dalam 

penanganannya di PT. BPRS Bhakti Sumekar Perseroda. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian 

lapangan (field research). Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dengan pihak terkait di PT. BPRS Bhakti Sumekar Perseroda. Teknik 

analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab terjadinya pembiayaan 

bermasalah dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain faktor capacity yang 

berkaitan dengan menurunnya kemampuan usaha nasabah dalam menghasilkan 

pendapatan, faktor character berupa kurangnya komitmen nasabah dalam 

memenuhi kewajiban pembayaran, faktor capital  yang berkaitan dengan lemahnya 

pengelolaan keuangan usaha, serta faktor condition of economy yang dipengaruhi 

oleh kondisi ekonomi dan penurunan omzet usaha. Adapun strategi yang dilakukan 

oleh PT. BPRS Bhakti Sumekar dalam menangani pembiayaan bermasalah 

dilakukan melalui tahapan monitoring usaha nasabah, pendekatan persuasif, serta 

restrukturisasi pembiayaan seperti rescheduling, reconditioning, dan restructuring. 

Apabila upaya tersebut tidak berhasil, maka langkah terakhir yang dilakukan adalah 

pemanfaatan jaminan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 

Kata kunci: pembiayaan murabahah, pembiayaan bermasalah, UMKM, 

restrukturisasi pembiayaan, BPRS. 
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Abstract 

This study aims to analyze the factors causing non-performing financing 

and the strategies used to overcome problematic financing in UMKM products with 

murabahah contracts at PT. BPRS Bhakti Sumekar Perseroda. This research uses 

a qualitative method with a descriptive approach. Data were collected through 

interviews, observations, and documentation involving internal bank parties such 

as financing staff, account officers, and UMKM customers experiencing financing 

payment difficulties.  

The results show that murabahah financing is the dominant financing 

product for UMKM at PT. BPRS Bhakti Sumekar. However, several financings still 

fall into the category of non-performing financing. The main factors causing this 

problem include unstable customer business conditions, weak financial 

management, misuse of financing funds, and customer character factors related to 

the lack of commitment in fulfilling payment obligations.  

The strategies implemented by PT. BPRS Bhakti Sumekar to handle 

problematic financing include periodic monitoring of customer businesses, 

persuasive approaches through direct communication with customers, and the 

implementation of financing restructuring such as rescheduling, reconditioning, 

and restructuring. If these efforts are unsuccessful, the bank may resolve the issue 

through collateral as a final step. These strategies are implemented gradually and 

humanely while maintaining prudential principles and Islamic values in banking. 

 

Keywords: non-performing financing, murabahah, UMKM, handling strategy, 

BPRS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat 

penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. UMKM berkontribusi 

besar terhadap peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) serta penyerapan tenaga 

kerja di Indonesia. Namun, di balik kontribusinya yang besar, UMKM masih 

menghadapi berbagai kendala, salah satunya adalah keterbatasan akses terhadap 

pembiayaan. Adapun pembiayaan bagi usaha mikro yaitu salah satu bentuk 

dukungan keuangan yang diberikan oleh lembaga keuangan syariah yang berbasis 

pada usaha. Ini berarti dana disalurkan untuk mendukung modal kerja UMKM. 

Pemberian pembiayaan oleh bank syariah kepada UMKM mencerminkan 

komitmennya terhadap peningkatan inklusi keuangan melalui prinsip-prinsip 

keuangan syariah (Nurussalam et al., 2025). 

Ketersediaan pembiayaan yang memadai menjadi faktor kunci bagi UMKM 

untuk mengembangkan usaha. Dalam konteks keuangan syariah, menurut 

(Gunawan Aji et al., 2023) keberadaan lembaga keuangan sangat dibutuhkan di 

berbagai tempat karena tidak hanya sebagai tempat menyimpan uang semata, 

melainkan juga sebagai tempat dimana modal terhimpun dan dapat diakses. Untuk 

itu Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) menjadi alternatif bagi pelaku usaha 

yang ingin memperoleh pembiayaan tanpa terikat dengan sistem bunga yang 

dilarang dalam Islam. 
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Salah satu risiko utama dalam penyaluran pembiayaan pada perbankan 

syariah adalah munculnya pembiayaan bermasalah atau Non Performing Financing 

(NPF). Pembiayaan bermasalah adalah jenis pembiayaan yang diberikan oleh 

lembaga pembiayaan seperti bank syariah kepada nasabah, tetapi terjadi hal-hal 

seperti pembiayaan yang tidak beroperasi, pembiayaan yang debiturnya tidak 

memenuhi persyaratan yang dijanjikan, atau pembiayaan yang tidak menepati 

jadwal angsuran. Akibatnya, hal-hal ini berdampak negatif bagi kedua belah pihak, 

yaitu debitur dan kreditur (Nurussalam et al., 2025).  

Kondisi pembiayaan bermasalah ini pada dasarnya merupakan fenomena 

yang terjadi secara nasional pada industri perbankan syariah. Berdasarkan data 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), rasio Non-Performing Financing (NPF) Gross 

BPRS secara nasional tercatat berada pada level 6,49% di tahun 2023 dan 

meningkat menjadi 7,75% pada akhir tahun 2024. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan risiko pembiayaan di tingkat makro yang juga dirasakan oleh berbagai 

BPRS di daerah. 

Gambar 1.1 

Tren NPF Gross (2022-2024) 

 
Sumber: Data BPRS, 2022-2024 
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Berdasarkan grafik di atas rasio Non Performing Financing (NPF) Gross 

pada BPRS Bhakti Sumekar mengalami peningkatan dalam tiga tahun terakhir. 

Pada tahun 2022 rasio NPF Gross tercatat sebesar 4,41%, kemudian meningkat 

menjadi 6,42% pada tahun 2023. Selanjutnya pada tahun 2024 rasio NPF Gross 

kembali meningkat menjadi 9,99%. Peningkatan rasio NPF tersebut menunjukkan 

bahwa tingkat pembiayaan bermasalah di BPRS Bhakti Sumekar cenderung 

mengalami kenaikan sehingga memerlukan perhatian dan strategi penanganan yang 

lebih optimal dari pihak bank. 

Namun demikian, rasio NPF tersebut masih bersifat agregat karena 

mencakup seluruh akad pembiayaaan. Sementara itu, dalam struktur pembiayaan 

BPRS Bhakti Sumekar, akad murabahah merupakan akad dengan porsi terbesar 

dalam portofolio pembiayaan. Dominasi murabahah dalam struktur pembiayaan 

menjadikan kontribusinya signifikan terhadap pembentukan NPF secara 

keseluruhan. 

Selain pembiayaan murabahah, PT BPRS Bhakti Sumekar pada dasarnya 

juga menyalurkan pembiayaan melalui akad lain, seperti mudharabah, musyarakah, 

maupun ijarah. Secara tren, penyaluran dan tingkat pengembalian pada berbagai 

jenis akad tersebut juga mengalami dinamika yang fluktuatif setiap tahunnya. 

Namun demikian, di antara seluruh produk yang ada, pembiayaan dengan akad 

murabahah secara konsisten tetap mendominasi struktur portofolio pembiayaan 

bank. Oleh karena porsi penyalurannya yang paling masif, maka tren fluktuasi dan 

risiko pembiayaan bermasalah (NPF) pada akad murabahah ini memberikan 
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dampak yang paling signifikan terhadap tingkat kesehatan bank, sehingga sangat 

krusial untuk diteliti lebih mendalam. 

Berdasarkan Laporan Kualitas Aktiva Produktif dalam Laporan Tahunan 

2022-2024, pembiayaan murabahah juga menunjukkan tren penurunan kualitas, 

ditandai dengan menaiknya nominal pembiayaan dalam kategori kurang lancar, 

diragukan, dan macet.  

Gambar 1.2 

Tren NPF Murabahah (2022-2024) 

 
Sumber: Data BPRS, 2022-2024 

Berdasarkan grafik Non Performing Financing (NPF) pada pembiayaan 

murabahah periode tahun 2022-2024, terlihat adanya tren peningkatan setiap 

tahunnya. Pada tahun 2022, tingkat NPF murabahah tercatat sebesar 4,92%. 

Selanjutnya pada tahun 2023 mengalami kenaikan menjadi 7,26%, yang 

menunjukkan adanya peningkatan pembiayaan bermasalah dibandingkan tahun 

sebelumnya. 

Peningkatan tersebut berlanjut pada tahun 2024, dimana tingkat NPF 

murabahah mencapai 11,07%. Kenaikan ini menunjukkan bahwa risiko 

pembiayaan murabahah mengalami peningkatan yang cukup signifikan dalam 
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periode tiga tahun tersebut. Kondisi ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 

seperti menurunnya kemampuan nasabah dalam memenuhi kewajiban pembayaran, 

kondisi ekonomi yang mempengaruhi usaha nasabah, maupun faktor manajemen 

risiko pembiayaan yang perlu ditingkatkan. 

Secara keseluruhan, tren peningkatan NPF murabahah dari tahun 2022 

hingga 2024 mengindikasikan perlunya perhatian lebih dari pihak bank dalam 

melakukan pengelolaan pembiayaan, khususnya dalam proses analisis kelayakan 

pembiayaan, monitoring pembiayaan, serta penerapan strategi mitigasi risiko agar 

tingkat pembiayaan bermasalah dapat dikendalikan. 

Gambar 1.3 

Perbandingan Tren NPF Umum dan NPF Murabahah (2022-2024) 

 
Sumber: Data BPRS, 2022-2024 

Berdasarkan grafik perbandingan Non Performing Financing (NPF) antara 

NPF pembiayaan secara umum dan NPF pembiayaan murabahah pada BPRS 

Bhakti Sumekar periode 2022-2024, terlihat bahwa kedua indicator tersebut 

menunjukkan tren peningkatan setiap tahunnya. 

Pada tahun 2022, NPF pembiayaan secara umum tercatat sebesar 4,41%, 

sedangkan NPF pembiayaan murabahah sebesar 4,92%. Hal ini menunjukkan 
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bahwa tingkat pembiayaan bermasalah pada akad murabahah sedikit lebih tinggi 

dibandingkan dengan tingkat NPF pembiayaan secara keseluruhan. 

Selanjutnya pada tahun 2023, kedua rasio tersebut mengalami peningkatan. 

NPF pembiayaan secara umum meningkat menjadi 6,42%, sementara NPF 

murabahah naik menjadi 7,26%. Peningkatan ini mengindikasikan adanya 

pertumbuhan pembiayaan bermasalah yang cukup signifikan, baik pada portofolio 

pembiayaan secara keseluruhan maupun pada pembiayaan murabahah. 

Pada tahun 2024, peningkatan kembali terjadi dengan NPF pembiayaan 

umum mencapai 9,99%, sedangkan NPF murabahah mencapai 11,07%. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah memberikan kontribusi yang cukup 

besar terhadap peningkatan rasio NPF bank. 

Sebagian besar pembiayaan yang disalurkan oleh BPRS Bhakti Sumekar 

diarahkan pada sektor UMKM dengan menggunakan akad murabahah, yang 

merupakan akad pembiayaan paling dominan dalam praktik perbankan syariah. 

Akad ini merupakan akad jual beli dengan harga pokok dengan tambahan margin 

atau keuntungan yang disepakati. Menurut Fatwa DSN-MUI No. 

04/DSN/MUI/IV/2000, murabahah adalah jual beli benda atau barang yang 

mekanismenya dengan mempertegas dalam memberikan harga belinya kepada 

pembeli dan pembeli tersebut memberikan uang atau membayar dengan ditambah 

keuntungannya (Asmayaturrafaah & Hasan, 2023). Meskipun akad murabahah 

memiliki struktur yang relatif sederhana dan risiko yang dapat diprediksi, dalam 

praktiknya pembiayaan UMKM tetap menghadapi berbagai kendala, seperti 
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ketidakstabilan pendapatan usaha nasabah, lemahnya manajemen usaha, serta 

faktor eksternal ekonomi. Kondisi tersebut dapat meningkatkan potensi terjadinya 

pembiayaan bermasalah apabila tidak diimbangi dengan strategi pengelolaan dan 

pengawasan yang tepat. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembiayaan bermasalah 

pada akad murabahah. Menurut (Asmayaturrafaah & Hasan, 2023) ada dua faktor 

yang menyebabkan pembiayaan bermasalah yaitu Faktor Eksternal yaitu bisa jadi 

karena usaha nasabah yang dijalankan mengalami kegagalan, Faktor Internal bahwa 

dalam penentuan nasabah, pembiayaan yang diberikan kepada nasabah harus benar-

benar mengikuti aturan bank, pasti nasabah akan membayar dengan tepat waktu. 

Selanjutnya, (Fahlevi & Nisa, 2023) menemukan strategi pendekatan melalui 

dilakukannya rescheduling, reconditioning, restructuring. 

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas pembiayaan bermasalah 

pada perbankan syariah dan BPRS, masih terdapat beberapa celah penelitian. 

Pertama, sebagian besar penelitian terdahulu hanya membahas pembiayaan 

bermasalah secara umum tanpa memfokuskan pada produk UMKM dengan akad 

murabahah. Kedua, penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan pada bank 

umum, sementara kajian yang secara khusus meneliti BPRS Bhakti Sumekar 

Perseroda masih terbatas. Ketiga, belum banyak penelitian yang menganalisis 

strategi konkret dan operasional yang diterapkan oleh BPRS dalam mengatasi 

pembiayaan bermasalah UMKM sesuai dengan prinsip syariah. 
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Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat agar BPRS Bhakti Sumekar 

mampu mengelola dan mengatasi pembiayaan bermasalah tersebut secara efektif. 

Analisis terhadap strategi penanganan pembiayaan bermasalah menjadi penting 

untuk mengetahui bagaimana upaya bank dalam menjaga kualitas pembiayaan 

sekaligus mendukung keberlanjutkan usaha nasabah UMKM. Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Strategi Mengatasi Pembiayaan Bermasalah pada Produk UMKM dengan 

Akad Murabahah pada PT. BPRS Bhakti Sumekar Perseroda.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah di deskripsikan dan melihat permasalahan 

yang berkaitan dengan pembiayaan bermasalah di BPRS Bhakti Sumekar, maka 

penulis merumuskan pokok permasalahan sebagai berikut: 

1. Apa faktor yang menyebabkan terjadinya pembiayaan bermasalah pada 

akad murabahah di BPRS Bhakti Sumekar? 

2. Bagaimana strategi BPRS Bhakti Sumekar dalam mengatasi pembiayaan 

bermasalah pada produk UMKM dengan akad murabahah? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan di atas, ada 

beberapa tujuan yang ingin dicapai diantaranya: 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya pembiayaan 

bermasalah pada akad murabahah di BPRS Bhakti Sumekar. 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis strategi BPRS Bhakti Sumekar 

dalam mengatasi pembiayaan bermasalah pada produk UMKM dengan 

akad murabahah. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan yang penulis harapkan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis: 

a. Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang perbankan syariah terkait manajemen 

risiko dan strategi penanganan pembiayaan bermasalah. 

b. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas 

strategi penanganan pembiayaan bermasalah dengan akad 

murabahah. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi pihak PT. BPRS Bhakti Sumekar Perseroda: memberikan 

masukan untuk memperbaiki atau meningkatkan strategi 

pengelolaan pembiayaan bermasalah. 

b. Bagi pelaku UMKM: memberi pemahaman tentang pentingnya 

komitmen dan kemampuan dalam mengelola pembiayaan agar tidak 

bermasalah. 

c. Bagi mahasiswa atau peneliti lain: menjadi bahan referensi dan 

perbandingan untuk penelitian sejenis di masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi mengatasi pembiayaan 

bermasalah pada produk UMKM dengan akad murabahah di PT. BPRS 

Bhakti Sumekar Perseroda, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah pada akad murabahah 

di PT. BPRS Bhakti Sumekar dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat 

dianalisis melalui pendekatan prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, 

Collateral, dan Condition of Economy). Faktor yang paling dominan adalah 

capacity, yaitu menurunnya kemampuan usaha nasabah dalam 

menghasilkan pendapatan karena karakteristik usaha UMKM yang bersifat 

fluktuatif. Selain itu, faktor character berupa kurangnya komitmen atau 

itikad baik sebagian nasabah dalam memenuhi kewajiban pembayaran juga 

menjadi penyebab terjadinya keterlambatan pembayaran angsuran. Faktor 

lainnya adalah capital, yaitu lemahnya manajemen keuangan usaha nasabah 

yang tidak melakukan pencatatan keuangan secara baik, serta condition of 

economy yang dipengaruhi oleh kondisi ekonomi dan penurunan omzet 

usaha. Faktor-faktor tersebut saling berkaitan dan berkontribusi terhadap 

meningkatnya tingkat pembiayaan bermasalah pada akad murabahah. 

2. Strategi yang dilakukan oleh PT. BPRS Bhakti Sumekar dalam mengatasi 

pembiayaan bermasalah pada produk UMKM dengan akad murabahah 

dilakukan melalui beberapa tahapan. Strategi dimulai dengan melakukan 
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pemantauan (monitoring) secara berkala terhadap usaha nasabah melalui 

kunjungan langsung dan komunikasi dengan nasabah setelah pembiayaan 

dicairkan. Apabila terjadi keterlambatan pembayaran, pihak bank 

melakukan pendekatan persuasif untuk mengetahui penyebab permasalahan 

yang dihadapi nasabah. Selanjutnya, apabila nasabah masih memiliki itikad 

baik dan usaha masih berjalan, BPRS memberikan solusi berupa 

restrukturisasi pembiayaan, seperti penjadwalan kembali pembayaran 

(rescheduling), perubahan syarat pembiayaan (reconditioning), maupun 

penataan kembali pembiayaan (restructuring). Namun apabila kondisi 

usaha nasabah sudah tidak memungkinkan atau nasabah tidak kooperatif, 

maka langkah terakhir yang dapat dilakukan adalah pemanfaataan jaminan 

sebagai bagian dari manajemen risiko pembiayaan. Strategi tersebut 

dilakukan secara bertahap dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-

hatian serta nilai-nilai syariah dalam perbankan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan, antara lain: 

1. Keterbatasan dalam memperoleh informasi dari nasabah pembiayaan 

bermasalah, karena tidak semua nasabah bersedia memberikan informasi 

secara terbuka mengenai kondisi usaha dan kesulitan pembayaran yang 

dialami. 
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2. Kelemahan dalam memperoleh dokumentasi data kolektibilitas, sehingga 

hasil penelitian sangat dipengaruhi oleh ketersediaan dan keterbukaan 

informasi dari BPRS. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan pendekatan yang 

lebih mendalam dalam memperoleh informasi dari nasabah pembiayaan 

bermasalah, seperti melakukan wawancara secara bertahap atau 

membangun komunikasi yang lebih intensif dengan nasabah. Hal tersebut 

diharapkan dapat mendorong nasabah untuk memberikan informasi yang 

lebih terbuka mengenai kondisi usaha maupun kendala yang dihadapi dalam 

memenuhi kewajiban pembayaran pembiayaan. 

2. Bagi pihak PT. BPRS Bhakti Sumekar Perseroda, diharapkan dapat 

meningkatkan sistem pengelolaan dan dokumentasi data pembiayaan, 

khususnya terkait data kolektibilitas pembiayaan. Ketersediaan data yang 

lebih lengkap dan terstruktur akan memudahkan proses evaluasi internal 

lembaga serta mendukung kegiatan penelitian di bidang perbankan syariah, 

sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

kondisi pembiayaan yang ada. 
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